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Harakatuna.com – Wadah pada dasarnya adalah sesuatu yang suci, sehingga
wadah  seperti  piring  juga  dihukumi  suci.  Namun  bagaimana  hukumnya
menggunakan  wadah  yang  telah  digunakan  untuk  menaruh  Najis?

Wadah yang aslinya  suci  maka ketika  digunakan untuk  menaruh najis  maka
wadah tersebut berubah menjadi Munanajis. Mutanajis adalah barang atau wadah
yang  dulunya  suci  kemudian  terkena  najis.  Barang  yang  Mutanajis  ini  bisa
berlaku suci kembali apabila telah dibersihkan dan disucikan kembali.

Jadi memakai wadah yang terkena najis maka hukumnya tidak boleh. Namun
apabila  wadah  yang  telah  terkena  najis  itu  sudah  dibersihkan  maka  boleh
digunakan kembali. Nabi Muhammad dalam hadisnya apabila ada wadah yang
terkena najis maka memerintahkan untuk mencuci terlebih dahulu.

وعن ابِ ثَعلَبةَ الخُشَن – رض اله تَعالَ عنْه – قَال: قُلْت: يا رسول اله، انَّا بِارضِ قَوم اهل كتَابٍ،
هلَيع تَّفَقا». ميهلُوا فكا، ولُوها، فَاغْسهرتَجِدُوا غَي نْ لاا لاا ايهلُوا فتَأك لا» :؟ قَالهِمتيآن ف لكفَنَاا
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Artinya:  “Dari  Abu  Tsa’labah  Al  Khusyani,  Aku  berkata:  “Wahai  Rasulullah,
sungguh kami berada di tengah-tengah Ahlul Kitab, apakah boleh kami makan
menggunakan  wadah/bejana  mereka?  Beliau  –  shalallahu  alaihi  wa  salam  –
berkata:  “Jangan kalian makan dengan bejana mereka,  kecuali  jika tidak ada
selainnya, maka cucilah, lalu makan darinya.” [HR. Mutafaqqun ‘Alaihi]

Oleh  karena  yang  demikian,  memakai  wadah  yang  telah  digunakan  untuk
menaruh najis maka hukumnya tidak diperbolehkan. Kebolehan memakai wadah
ini apabila wadah tersebut telah disucikan dari najis. Wallahu A’lam Bisahowab.


